BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Terdapat perbedaan yang signitifikan antara kemampuan penalaran
matematika siswa laki-laki dan siswa perempuan pada masing-masing
tingkatan kelas.

2. Kemampuan penalaran matematika siswa perempuan lebih unggul dari pada

kemampuan penalaran matematika siswa laki-laki

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagaia berikut:

1. Karena kemampuan penalaran berperan sangat penting dalam pembelajaran
matematika, maka sangat diperlukan adanya upaya dari guru agar dapat
memberikan latihan-latihan soal yang bervariasi. Hal ini dimaksudkan agar
kemampuan penalaran siswa dapat terlatih dan berkembang.

2. Dalam proses pembelajaran guru sebaiknya memberi materi prasyarat sebelum
menjelaskan materi inti yang diajarkan. Agar siswa memiliki pengetahuan
awal tentang materi yang diajarkan sehingga pada saat menyelesaikan soal
yang diberikan siswa tersebut tidak mengalami kesulitan.

3. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru menciptakan suasana belajar

yang menyenangkan atau menggunakan model pembelajaran yang inovatif
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sehingga dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika terutama
dalam menyelesaikan soal guna melatih kemampuan penalaran siswa.

Dalam belajar matematika siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematika dan memiliki motivasi yang tinggi untuk bisa

menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan dalam berbagai soal.
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